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ANALISIS PENGARUH PENANGANAN LUMPUR TERHADAP PENCAPAIAN 

PRODUKSI TANAH PENUTUP DI PIT 1 TIMUR BANKO BARAT 

SWAKELOLA PT. BUKIT ASAM (PERSERO), Tbk 

TANJUNG ENIM SUMATERA SELATAN

ABSTRAK
(Anindia Primasari, 2013, 69 halaman)

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
bergerak di bidang pertambangan batubara dan melakukan aktivitas penambangan dengan metode tambang 
terbuka. Salah satu kegiatan utama yang dilakukan dalam kegiatan penambangan ini khususnya Pit 1 Timur 
adalah pengupasan lapisan tanah penutup (OB). Kegiatan pengupasan lapisan tanah penutup di area 
penambangan Pit I Timur dengan menggunakan alat gali-muat Cat. 385C sebanyak 3 unit, alat angkut 
menggunakan H D Cat. 773E sebanyak 15 unit dan dari hasil kombinasi alat - alat mekanis yang ada saat ini 
diharapkan dapat mencapai produksi tanah sesuai target pada bulan Juli 2012 yaitu sebesar 420.000 
m3(bank conditions).

Permasalahan yang terjadi saat ini adalah sekuen batubara yang akan digali di Pit I Timur dengan 
nilai kalori TE 59 tertutupi oleh lumpur yang mengendap di atasnya sehingga diperlukan penanganan 
tehadap lumpur tersebut agar batubara dapat digali. Penanganan lumpur ini dilakukan menggunakan metode 
shovel dan truck dan dilakukan pencampuran lumpur dengan material claystone menjadi material lunak. 
Untuk penanganan lumpur disediakan 2 rangkaian alat-alat mekanis sedangkan untuk material claystone 
hanya disediakan 1 rangkaian alat-alat mekanis, sehingga target produksi tanah hanya tercapai 
363.251,52m3 pada bulan Juli yang merupakan akumulasi dari 111.306 m3 material lunak dan 251,945,52 m3 
untuk claystone setelah penanganan lumpur selesai.

Setelah dilakukan analisa, ternyata penanganan lumpur berimplikasi terhadap pencapaian produksi 
yaitu menyebabkan produktivitas alat hanya dapat mencapai 241.73 m3/jam untuk alat gali-muat dan 69,09 
m3/jam sehingga total produksi yang mampu dicapai berdasarkan kemampuan alat yang ada 
penanganan lumpur adalah 391.957,06 m3. Sedangkan pada kondisi normal. produktivitas alatnya adalah 
431,53 m3/jam untuk alat gali muai dan untuk alat angkut 105,69 m3/j

saat

a m (kondisi jarak angkut dan jumlah 
alat yang sama), sehingga total produksi yang mampu dicapai adalah 570.477,39 m3. Dari pencapaian 
produksi tersebut, dapat dilihat bahwa akibat penanganan lumpur, produktivitas alat menjadi lebih kecil dan 
tidak mampu untuk mencapai target produksi.

Kata kunci: implikasi, lumpur, penanganan, produksi, produktivitas.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
PT. Bukit Asam (PERSERO), Tbk merupakan salah satu perusahan tambang 

batubara yang berlokasi di Tanjung Enim, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan 

dalam aktivitas penambangannya adalah dengan menerapkan metode penambangan 

terbuka yang biasa diterapkan pada penambangan lapisan batubara, yang untuk setiap 

blok penambangan menerapkan sistem yang berbeda menyesuaikan dengan kondisi

lapisan batubara.
Pada bulan Juli 2012, kegiatan pengupasan tanah diinterupsi oleh kegiatan 

penanganan lumpur yangmana lumpur ini harus segera ditangani karena dibawahnya 

masih terdapat sekuen batubara yang rencananya akan segera di ambil untuk 

mencapai target produksi batubara TE 59 pada bulan Agustus. Lumpur ini berasal 

dari sump yang dulunya berada di lokasi ini. Karena telah lama dibiarkan, membuat 

partikel yang terbawa oleh air limpasan terakumulasi, mengendap dan menjadi 

lumpur di dasar sump.

Proses penanganan lumpur ini termasuk kedalam kegiatan pengupasan tanah 

penutup karena total produksi yang dihasilkan dari penanganan lumpur merupakan 

produksi untuk pengupasan tanah penutup. Penanganan lumpur dilakukan dengan 

mencampurkan material kering ke lumpur dan material hasil pencampuran kemudian 

diangkut menuju timbunan.

Dalam kegiatan pengupasan tanah penutup pada bulan Juli yang mencakup 

kegiatan pengupasan material claystone dan penanganan lumpur, PT. Bukit Asam 

(PERSERO), Tbk menggunakan rangkaian kerja alat gali-muat {excavator backhoe)
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dan alat angkut (dump truck) sebanyak 3 rangkaian dengan sasaran produksi untuk 

tanah penutup sebesar 420.000 m3/bulan (bank condilion), tetapi dari laporan 

produksi bulanan tercatat produksi bulan Juli 2012 (produksi nyata) yang dihasilkan 

oleh kombinasi kerja yang ada hanya dapat mencapai produksi sebesar 363.251,52
o

m /bulan {bcmk condilion).

1.2 Perumusan Masalah

Pada penelitian ini akan dibahas :

1. Apakah proses penanganan lumpur mempengaruhi kegiatan produksi tanah 

penutup sehingga berimplikasi pada pencapaian produksinya?

2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhinya produktivitas alat mekanis ketika 

teijadi penanganan lumpur?

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi pembahasan pada 

produktivitas alat ketika penanganan lumpur yangmana merupakan kegiatan 

pengupasan tanah penutup dan perbandingan produktivitas alat mekanis dengan 

kondisi disaat penanganan lumpur dan tanpa penanganan serta faktor penyebab 

produktivitas turun yang timbul akibat penanganan lumpur.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk :

1. Menganalisis besarnya pengaruh penanganan lumpur terhadap produksi tanah 

penutup

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja alat mekanis.

1.5 Metodologi Penelitian

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
dilihat pada bagan alir penelitian (Gambar 1.1):



■
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1. Identifikasi Masalah
Dalam identifikasi masalah, dilakukan pengamatan lapangan dan studi 

literatur mengenai hal-hal yang berhubungan dengan proses penanganan lumpur 

mempengaruhi kinerja alat yang berdampak pada menurunnya 

produktivitas alat.

2. Perumusan Masalah
Pada perumusan masalah, dilakukan analisa apakah penanganan lumpur 

mempengaruhi ketercapaian produksi per bulannya, mengidikasikan adanya 

ketidakmampuan alat dalam mencapai target yangmana dapat dianalisa faktor- 

faktor yang mempengaruhi produktivitas alat-alat mekanis tersebut seperti jenis 

material, penambahan waktu edar, jalan yang cenderung selalu basah, faktor 

pengembangan material, dan bucket fiil factor. Perbedaan produktivitas alat 

mekanis saat tidak terjadi penanganan lumpur dengan saat dilakukan penanganan 

lumpur dapat menunjukkan bahwa penanganan lumpur menyebabkan turunnya 

produktivitas alat. Selain itu, perlu dilakukan analisa keefektifan dan keefesienan 

dalam penggunaan alat mekanis pada kegiatan penanganan lumpur, untuk 

melihat berapa banyak penggunaan alat mekanis yang seharusnya tidak 

diperlukan.

3. Pengamatan dan Pengambilan Data

Data-data yang diperlukan adalah berupa data primer dan sekunder. Data 

primer merupakan data yang lansung dikumpulkan oleh Penulis di lapangan, 

sedangkan data sekunder merupakan data yang didapatkan dari arsip ataupun 

data perusahaan.

1) Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh dengan pengamatan dan 

pengukuran langsung di lapangan, seperti pengamatan waktu edar alat-alat 

mekanis yang digunakan dalam kegiatan pengupasan tanah penutup mencakup 

pengupasan material claystone dan penanganan lumpur.

yang
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2) Data sekunder
Data sekunder merupakan data-data penunjang yang didapat dari literatur 

dan arsip-arsip PT. Bukit Asam (Persero), Tbk seperti:

a. Peta lokasi

b. Faktor koreksi

c. Swell Factor

d. Target produksi perbulannya

e. Curah hujan

f. Spesifikasi alat mekanis

4. Pengolahan Data dan Penyelesaian Masalah

Pada pengolahan data, dilakukan perbandingan antara pencapaian target 

produksi pada bulan-bulan yang dilakukan penanganan lumpur dengan bulan- 

bulan yang tidak untuk mengetahui bahwa penanganan lumpur menyebabkan 

ketidakmampuan alat dalam pencapaian target. Dilakukan analisa mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas alat terutama kondisi saat 

penanganan lumpur. Setelah itu dilakukan perhitungan untuk masing-masing 

produktivitas alat dengan variabel - variabel yang diperoleh dari analisa faktor 

yang mempengaruhi produktivitas alat, sehingga untuk outputnya diperoleh 

besarnya penurunan produktivitas yang terjadi untuk tiap alat mekanisnya. Sistem 

keija alat atau efisiensi terhadap penggunaan alat juga akan dianalisa berdasarkan 

faktor keserasian sehingga diperoleh kelebihan penggunaan alat angkut 
menyebabkan besarnya waktu tunggu alat angkut.

yang
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Analisis Pengaruh Penanganan Lumpur terhadap Pencapaian Produksi 
Tanah Penutup di Pit 1 Timur Banko Barat

Pengamatan dan Pengambilan Data I

Data SekunderData Primer ♦♦

Pengolahan data

Analisa Data Dan Pembahasan

i
Pengupasan Tanah Penutup Tanpa 
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